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Abstrak 

Efisiensi waktu pendaratan ikan adalah tingkat manajemen waktu pada aktivitas pendaratan ikan dan upaya 

untuk mempertahankan kondisi mutu dan kesegaran ikan yang berkualitas untuk konsumen. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi waktu pendaratan serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi waktu pendaratan hasil tangkapan purse seine di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Belawan 

Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, digunakan metode survei dengan jumlah total sampel kapal 

purse seine sebanyak 30 kapal. Tingkat efisiensi waktu pendaratan hasil tangkapan purse seine di PPS 

Belawan tergolong kategori efesien dengan rata-rata 75,89%. Hasil analisis regresi linear didapatkan nilai 

(R2) sebesar 0,96 yang menunjukkan tingkat efisiensi waktu pendaratan ikan dipengaruhi 96% oleh 

variabel yang diteliti seperti ukuran armada penangkapan (GT), jumlah pelaku bongkar (orang), jumlah 

hasil tangkapan (kg), dan umur pelaku bongkar (tahun). Sisa lainya, sebanyak 4% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun variabel yang berpengaruh nyata yaitu waktu bongkar 

(menit) dengan nilai 1,38×10−8 dan waktu terbuang (menit) dengan nilai 8.85×10−16 signifikan < 0,05. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi waktu pendaratan hasil tangkapan purse 

seine di PPS Belawan tergolong kategori efesien dan baik untuk dikembangkan kedepannya. 

Kata kunci: Efisiensi pendaratan, PPS Belawan, purse seine. 

Abstract 

The efficiency of fish landing time is an sign of determine the level of time management in fish landing 

activities as well as efforts to maintain the condition of quality and freshness of quality fish reaching 

consumers. The purpose of this study is to determine the efficiency of landing times and the factors that 

influence the efficiency of landing times of purse seine catches at the North Sumatra Province's Belawan 

Ocean Fisheries Port (PPS). This study employed a survey approach with a total sample size of 30 purse 

seine vessels. The efficiency level of landing time for purse seine catches at Belawan PPS is classified as 

efficient with an average of 75.89%. The results of the linear regression analysis obtained a value (R2) of 

0.96 which shows that degree level of efficiency of fish landing time is influenced by 96% by the variables 

studied, namely (amount of catch (kg), number of unloaders (people), size of the fishing fleet (GT), the age 

of the unloader (years), and the experience of the unloader (years). The variables that had a significant 

effect were unloading time (minutes) with a value of 1.38×10−8 and wasted time (minutes) with a value of 

8.85×10−16, significant <0.05. The conclusion of this study shows that the efficiency level of landing time 

for purse seine catches at PPS Belawan is categorized as efficient and good for future development 

Keywords: Landing efficiency, PPS Belawan, purse seine.
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PENDAHULUAN 

Salah satu pelabuhan perikanan 

terbesar di Sumatera Utara adalah 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) 

Belawan yang termasuk dalam Wilayah 

Pengelolaan Perikanan – Republik 

Indonesia (WPP-RI) 571. PPS Belawan 

merupakan lokasi yang strategis di 

Perairan Pantai Timur Sumatera (Selat 

Malaka), Perairan Zona Ekonomi 

Ekslusif Indonesia (ZEEI) dan Laut 

China Selatan (Siahaan et al., 2016; 

Ariadi et al., 2025). Salah satu alat 

tangkap yang digunakan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Belawan 

adalah purse seine. Alat tangkap ini 

sangat penting untuk kegiatan 

penangkapan ikan di PPS Belawan 

karena sangat efektif dalam menangkap 

ikan pelagis sebagai komoditas utama 

(Ariadi et al., 2025). Adapun hasil 

tangkapan yaitu seperti Cumi-Cumi 

(Loligo sp), Udang (Caridae), Sotong 

(Sepia sp), Tongkol (Euthynnus affinis), 

Ikan Layang (Decapterus sp), dan Ikan 

Tenggiri (Scomberomorus sp). 

Dalam proses pembongkaran, waktu 

bongkar muat yang efisien sangat penting 

menjaga kesegaran dan kualitas ikan 

hingga ke tangan terakhir yaitu 

konsumen. Kinerja operasional dan 

finansial pelabuhan dapat digunakan 

untuk mengukur efisiensi kinerjanya. Hal 

ini pasti termasuk berapa lama kapal 

perikanan membutuhkan waktu untuk 

pendaratan di dermaga dan tambat ikan. 

Waktu bongkar ikan sangat penting untuk 

pelayanan aktivitas di pelabuhan 

perikanan karena waktu bongkar yang 

lebih efisien menghasilkan ikan yang 

lebih segar untuk konsumen (Akmal et 

al., 2017). 

Sejauh ini informasi mengenai efisiensi 

waktu bongkar di PPS Belawan masih 

terbatas, adapun penelitian yang pernah 

dilakukan diantaranya identifikasi sistem 

pelayanan bongkar muat ikan. Dimana 

kondisi yang ada di PPS Belawan belum 

teridentifikasi prosedur standar bongkar 

muat dan ditemukan adanya model 

antrian kapal untuk sandar atau 

melakukan pendaratan. Oleh karena itu 

dengan dijelaskannya permasalahan 

diatas, diperlukan manajemen pelabuhan 

yang efektif, terutama dalam sistem 

pelayanan di pelabuhan termasuk 

prosedur proses bongkar muat (Bangun, 

2010). Sehingga penelitian mengenai 

efesiensi waktu pendaratan purse seine 

akan memberikan informasi/gambaran 

bagaimana kondisi pendaratan di PPS 

Belawan. Gambaran tersebut akan 

menjadi evaluasi dan diharapkan dapat 

meningkatkan masukan mengenai 
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efesiensi waktu pendaratan hasil 

tangkapan purse seine demi mendukung 

kajian perikanan yang berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efisiensi waktu pendaratan 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi waktu pendaratan hasil 

tangkapan purse seine di Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Belawan 

Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan akan muncul 

kajian analisis riset yang membahas 

tentang status kelayakan operasional alat 

tangkap dan sarana insfrastruktur 

pelabuhan untuk pengembangan pola 

pemanfaatan sumberdaya ikan di wilayah 

pesisir. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera (PPS) Belawan, 

Sumatera Utara dimulai pada tanggal 10 

Januari - 15 Februari 2024. 

Metode Pegumpulan Data 

Data pokok digunakan untuk menghitung 

efisiensi waktu pendaratan ikan dengan 

kapal purse seine yang meliputi: 

a. Waktu Bongkar: waktu ini hanya 

digunakan untuk pembongkaran dan 

pendaratan. Proses penghitungan 

waktu dari saat ikan dibongkar dari 

palka kapal hingga saat ikan diangkut 

oleh mobil pengangkut ikan menuju 

tempat pelelangan ikan (menit). 

b. Waktu Terbuang: ialah jumlah waktu 

yang tidak digunakan dari saat kapal 

tambat tiba di dermaga hingga 

pendaratan atau pembongkaran ikan 

selesai (menit). 

Hasil penelitian efisiensi waktu 

pendaratan ikan di PPS Belawan 

dijelaskan dengan data pendukung. 

Adapun data tersebut meliputi : Jumlah 

hasil tangkapan kapal purse seine (kg), 

jumlah pelaku bongkar (orang), umur 

(tahun), pengalaman kerja pelaku 

bongkar (tahun), dan armada 

penangkapan (GT kapal). Data tersebut 

dikumpulkan dalam pada 10 Januari 

sampai dengan 15 Februari 2024. Dimana 

setiap harinya mengikuti kegiatan 

aktivitas pendaratan/pembongkaran kapal 

yang mendaratkan hasil tangkapan purse 

seine di PPS Belawan.  

Analisi Data 

Dalam penelitian ini, data yang 

dikumpulkan dianalisis dengan statistik 

berupa regresi linear berganda. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk menentukan 

besaran efisiensi waktu pendaratan ikan 

yang dihasilkan oleh alat tangkap purse 
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seine. Untuk mencapai tujuan ini, rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut (Zain et al., 2015) yaitu: 

𝐸 =
𝑊𝐸

𝑊𝐵
  X 100% 

Keterangan: 

E : Tingkat efisiensi pendaratan 

ikan (%). 

WE : Waktu bongkar efektif 

pendaratan ikan yang 

digunakan semata mata                     

hanya untuk pendaratan ikan 

(menit). 

WB : Waktu aktivitas pendaratan 

ikan yang digunakan dari 

awal kapal tambat hingga 

akhir pembongkaran (menit) 

Kriteria untuk efisiensi waktu pendaratan 

diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan 

yang sesuai sesuai dengan opini (Alfin, 2013) 

(Tabel 1):

Tabel 1. Kriteria Untuk Waktu Pendaratan Yang Efisien 
No Tingkat Efesien Nilai Efisien 

1 Efesien 75% - 100% 

2 Kurang Efesien 50% - 74,99% 

3 Tidak Efesien 25% - 49,99% 

4 Sangat Tidak Efesien <25% 

 

Analisis Faktor yang Berpengaruh 

Terhadap Efisiensi Waktu Pendaratan 

Hasil Tangkapan Purse Seine 

Analisis data dilakukan dengan 

melakukan analisis regresi berganda, 

tingkat efisiensi waktu pendaratan ikan 

sebagai variabel terikat (Y), dengan 

jumlah hasil tangkapan (kg), jumlah 

pelaku bongkar (orang), waktu bongkar 

(menit), waktu terbuang (menit), armada 

penangkapan (GT kapal), usia pelaku 

bongkar (tahun), dan pengalaman pelaku 

bongkar (tahun) sebagai variabel bebas 

(X). Regresi liniear berganda merupakan 

analisis yang digunakan untuk 

mengetahui dampak variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dengan tujuan 

membuktikan adanya hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Persamaan regresi berganda ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + 

b5X5 + b6X6 + b7X7 

Keterangan: 

Y   = Waktu Efisiensi Pendaratan (Menit) 

X1 = Hasil Tangkapan (kg) 

X2 = Pelaku Bongkar (orang) 

X3 = Waktu Bongkar (menit) 

X4 = Waktu Terbuang (menit) 

X5 = Armada Penangkapan (GT kapal) 

X6 = Umur Pelaku Bongkar kapal (tahun) 

X7= Pengalaman Pelaku Bongkar (tahun) 

 a           = Nilai Intersep Regresi 

B1 - B7 = Nilai Koefisien Regresi 
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X1 - X7 = Variabel Independent 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaku Bongkar Berdasarkan Rentang 

Usia 

Jumlah waktu yang telah berlalu sejak 

kelahiran disebut sebagai umur dilihat 

dari tahun, bulan, atau hari. Dari 

perspektif kronologis, usia seseorang 

dapat dilihat dari jumlah tahun yang telah 

mereka alami. Secara umum, individu 

yang normal akan mengalami derajat 

perkembangan anatomis dan fisiologis 

yang serupa seiring bertambahnya usia 

(Sonang et al., 2019). Hasil identifikasi 

pelaku bongkar berdasarsarkan usia pada 

kegiatan pendaratan hasil tangkapan 

purse seine dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rentang Usia Pelaku Bongkar di PPS Belawan. 
No. Usia Jumlah Orang Persentase (%) 

1 <19 7 6.25% 

2 20 – 30 31 27.68% 

3 

4 

31 – 40 

41 – 50 

27 

22 

24.11% 

19.63% 

5 >51 25 22.32% 

 Jumlah 112 100% 

Hasil penelitian diatas menunjukkan 

bahwa responden berada dalam rentang 

usia yang ideal untuk bekerja yaitu 

berusia antara 20 hingga 30 tahun. 

Rentang usia ini jika dibandingkan 

dengan pekerja yang lebih tua yang 

mungkin telah mengalami penurunan 

fisik dan tenaga, dan dianggap tidak 

produktif dalam melakukan tugas dengan 

optimal dan efisien (Aprilyanti, 2017).  

Usia minimal untuk pekerja, nelayan, 

atau awak kapal adalah 18 tahun, seperti 

yang dinyatakan dalam Pasal 15 Ayat 3 

Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan No 42/PERMEN-KP/2016 

tentang Perjanjian Kerja Laut Bagi Awak 

Kapal Perikanan, sedangkan batas usia 

minimal magang di kapal perikanan 

adalah 16 tahun. Tingkat produktivitas 

karyawan akan meningkat ketika usia 

mereka lebih muda karena karyawan 

tersebut lebih produktif, tetapi ketika usia 

mereka lebih tua, produktivitas mereka 

akan menurun karena keterbatasan fisik 

dan kesehatan (Firdausa et al., 2024). 

Sebaliknya, penelitian lain menemukan 

bahwa usia 50 tahun dianggap memiliki 

lebih banyak pengalaman kerja dan masa 

kerja yang cukup, yang menghasilkan 

kinerja yang baik bagi perusahaan 

(Kumbadewi, 2016). 

Pelaku Bongkar Berdasarkan 

Pengalaman Bekerja 
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Berapa lama seseorang bekerja di suatu 

tempat disebut lama pengalaman bekerja.  

Pengalaman kerja dapat memiliki efek 

positif terhadap kinerja, karena seseorang 

memiliki lebih banyak pengalaman dalam 

menjalankan tugas-tugasnya dengan 

waktu yang lebih lama mereka bekerja 

(Siagian, 2001). Oleh karena itu 

pengalaman kerja pelaku bongkar (tahun) 

memiliki peran penting dalam penelitian 

ini yang dapat diamati pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengalaman Bekerja Pelaku Bongkar di PPS Belawan. 
  No. Pengalaman Bekerja  

Pelaku Bongkar 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 <5 93 83.04% 

2 6 – 10 15 13.39% 

3 11 – 15 2 1.79% 

4 >16 2 1.79% 

 Jumlah 112 100% 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dilihat 

bahwa pelaku bongkar dengan 

pengalaman kurang dari 5 tahun 

berjumlah 93 orang, dengan persentase 

83.04%; pengalaman antara 6 dan 10 

tahun berjumlah 15 orang, dengan 

persentase 13.39%; dan pengalaman 

antara 11 dan 15 tahun berjumlah 2 orang, 

dengan persentase 1.79%. Menurut 

Gumilar et al. (2018), penelitian 

sebelumnya yang menyelidiki hubungan 

antara masa kerja dan kinerja karyawan 

menemukan bahwa masa kerja adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan; jika perusahaan 

tidak memperhatikannya secara akurat, 

faktor ini dapat meningkatkan atau 

menurunkan kinerja. Kemudian mengacu 

pendapat Nirmawati (2018) menjelaskan 

bahwa pengalaman kerja nelayan (lama 

melaut) akan meningkatkan kepekaan 

nelayan terhadap perubahan lingkungan 

dalam kegiatan penangkapan ikan (Ariadi 

et al., 2025). 

Selain pengalaman pekerja pelaku 

bongkar, alat bantu bongkar juga sangat 

membantu dalam kelancaran kegiatan 

membongkar dari kapal/palka ke darat 

atau sebaliknya (Fahrurrozi et al., 2023). 

Salah satu tujuan digunakan nya alat 

bantu bongkar agar kegiatan bongkar 

menjadi lebih efektif. Peralatan yang 

membantu proses bongkar muat kapal 

ikan di PPS Belawan yaitu keranjang, 

gerobak, meja sortir, papan peluncur, 

gancu, trolling, timbangan dan meja tulis 

(Sitanggang et al., 2015). 

Efisiensi Waktu Bongkar Muat 

Waktu Bongkar Efektif 
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Waktu bongkar adalah jumlah waktu 

yang dihabiskan untuk mendaratkan hasil 

tangkapan, dimana sebelum melakukan 

aktivitas bongkar pemilik gudang/kapal 

akan memberikan informasi bahwa akan 

melakukan bongkar kepada petugas 

pendataan dari pihak PPS Belawan maka 

aktivitas bongkar baru bisa dilakukan. 

Berdasarkan penelitian terhadap 30 kapal 

purse seine, waktu bongkar muat armada 

kapal memiliki rata-rata yaitu 53 menit 

dengan waktu tercepat bongkar 29 menit 

11 detik dan waktu terlama 75 menit 12 

detik.  

Waktu Terbuang 

Waktu yang tidak digunakan untuk 

bongkar disebut waktu terbuang. Selama 

melakukan penelitian di PPS Belawan 

waktu terbuang disebabkan oleh jauhnya 

akses bongkar ikan dari kapal tambat, 

selain itu jauhnya akses petugas 

pendataan kapal ke lokasi bongkar juga 

menjadi faktor waktu terbuang. Waktu 

yang terbuang selama melakukan 

penelitian di PPS Belawan dari 30 armada 

kapal purse seine memiki rata-rata 13 

menit dengan waktu terbuang tercepat 2 

menit dan waktu terbuang terlama 25 

menit 42 detik.  

Waktu Keseluruhan Pendaratan Ikan 

Waktu keseluruhan pendaratan ikan 

adalah total keseluruhan antara waktu 

bongkar efektif dan waktu terbuang 

dimana waktu ini mulai dihitung pada 

saat aktivitas pendaratan ikan yang 

digunakan dari awal kapal tambat hingga 

akhir pembongkaran (Maharani et al., 

2024). Dalam aktivitas bongkar hasil 

tangkapan, waktu bongkar efektif 

bergantung pada berapa banyak waktu 

yang dibuang. Semakin banyak waktu 

yang dibuang, semakin tidak efisien 

proses bongkar dilakukan.  

Tingkat Efisiensi Waktu Pendaratan 

Ikan 

Tingkat efisiensi terjadi jika proses 

bongkar dilakukan dengan sebaik 

mungkin maka waktu bongkar akan lebih 

efisien tanpa membuang-buang waktu 

(Ariadi et al., 2024). Tingkat efisiensi 

waktu pendaratan hasil tangkapan purse 

seine di PPS Belawan dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Tingkat Efisiensi Waktu Pendaratan Hasil Tangkapan Purse Seine di PPS Belawan  

No Nama Kapal 

Efisiensi 

Waktu 

Pendaratan 

(%) 

Jumlah 

Hasil 

Tangkapan 

(Kg) 

Armada 

Penangkapan 

(GT) 

Waktu 

Bongkar 

(Menit) 

Waktu 

Terbuang 

(Menit) 

1. Sejahtera Laut 68 73,81 2.056 38 38:56 10:10 

2. Lautan Mas II 63,39 5.978 58 58:02 21:24 
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3. Rezeki Laut 62,50 2.918 38 40 15 

4. Bintang Terang 

XX 90,04 5.874 57 50:20 5 

5. Artha Prima II 50,08 5.076 28 60:10 30 

6. Rezeki Baru 

Utama 83,86 1.998 60 49:57 8 

7. Surya Abadi 62,22 2.003 59 53:20 20:10 

8. Lautan Mas II 69,84 6.538 58 84:28 25:42 

9. Selamat Jadi – XV 62,92 1.363 41 48:55 18 

10. Cahaya Mutiara II 74,62 2.556 20 59:10 15 

11. Bintang Terang 86,67 824 59 30:00 4 

12. Artha Prima Ii 93,13 818 30 29:11 2 

13. Rezeki Bersama I 80,08 2.133 19 57:44 11:44 

14. Cinta Bahagia 82,24 3.014 78 59:19 10:51 

15. Multi Rezeki II 86,57 2.631 27 59:59 15 

16. Multi Rezeky 70,70 1.633 30 51:19 9 

17. Makmur Indah 83,47 1.540 69 54:43 19 

18. Rezeki Laut 74,71 6.791 38 75:12 15:12 

19. Mujur Jaya – I 73,64 1.927 36 57:36 12 

20. Fajar Harapan I 73,59 861 44 45:44 13 

21. Bintang Bahari 78,18 2.937 76 59:59 7 

22. Selamat Jadi – XI 85,71 1.201 43 49 15:10 

23. Bintang Surya 80,16 4.713 82 76:11 12:12 

24. Tetap Jaya I 75,54 1.421 55 49:55 10:50 

25. Selamat Jadi – XV 73,89 992 41 40:22 17:23 

26. Lautan Mas II 66,29 1.800 58 51:11 10:18 

27. Bintang Terang 

XX 83,06 4.050 57 60:10 17:23 

28. Surya Abadi 70,46 1.861 59 51:49 15:21 

29. Sumber Mutiara I 85,92 550 82 35:50 5 

30. Rezeki Baru 

Utama 79,32 1.927 60 53:20 11 

 Rata – Rata 75,89 383.426 50 53 13 
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Hubungan Tingkat Efisiensi 

Terhadap Variabel Yang 

Berpengaruh 

Berdasarkan analisis data, ditemukan 

bahwa ada ikatan yang sangat kuat (R2 = 

0,96) antara variabel bebas yang dapat 

memengaruhi tingkat efisiensi waktu 

bongkar muat hasil tangkapan di PPS 

Belawan. Jumlah hasil tangkapan (kg), 

jumlah pelaku bongkar (orang), armada 

penangkapan (GT kapal), umur pelaku 

bongkar (tahun), dan pengalaman pelaku 

bongkar adalah variabel bebas tersebut. 

Analisis variabel yang memengaruhi 

produktivitas penangkapan ikan, 

bersama dengan variabel bebas, 

menghasilkan persamaan berikut: 

Y = 83,380 + 0,000 X1– 0,160 X2 + 0,38 

X3 – 1,83 X4 + 0,04 X5 – 0,25 X6 + 1,37 

X7 

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai 

intersep sebesar 83,380 yang 

menandakan adanya pengaruh variabel 

terhadap efisiensi hasil tangkapan purse 

seine. Koefisien hasil tangkapan (b1 = 

2,95×10⁻⁶) menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil tangkapan berbanding 

lurus dengan efisiensi waktu, di mana 

semakin banyak hasil tangkapan maka 

waktu bongkar cenderung meningkat 

(Novianti et al., 2013). Hal ini sejalan 

dengan temuan Nelwan et al. (2015) 

bahwa besarnya hasil tangkapan 

dipengaruhi oleh upaya penangkapan, 

ukuran alat tangkap, dan durasi melaut. 

Faktor lingkungan seperti musim juga 

turut memengaruhi hasil tangkapan 

(Ariadi et al., 2025). Sementara itu, 

jumlah pelaku bongkar (b2 = -

0,160005207) berpengaruh negatif 

terhadap efisiensi, artinya semakin 

sedikit jumlah pelaku bongkar maka 

waktu yang dibutuhkan semakin lama 

(Ariadi, 2024). Berbeda dengan Alfin 

(2013), yang menyatakan bahwa jumlah 

pelaku bongkar justru mempercepat 

proses bongkar muat, sejalan dengan 

Novianti et al. (2013) yang menemukan 

korelasi kuat antara tenaga bongkar dan 

waktu bongkar. 

Selanjutnya, koefisien waktu bongkar 

(b3 = 0,387691677) menunjukkan 

bahwa semakin cepat proses bongkar 

dilakukan maka efisiensi meningkat 

sebesar 0,38%. Waktu bongkar hanya 

mencakup kegiatan pendaratan tanpa 

aktivitas lain (Zain, 2015). Di PPS 

Lampulo, tingkat efisiensi bongkar muat 

kapal perikanan berkisar 85,34–92,14% 

dengan rata-rata 88,08% (Akmal et al., 

2017), sedangkan desain layout dek 

kapal juga memengaruhi efisiensi 

pendaratan (Anggoro et al., 2020). 

Adapun waktu terbuang (b4 = -

1.839667061) menurunkan efisiensi 
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sebesar 1,83%, disebabkan oleh jauhnya 

akses bongkar dari lokasi tambat dan 

petugas pendataan. Hariski (2022) 

menambahkan bahwa waktu terbuang 

juga berasal dari aktivitas lain seperti 

istirahat, menunggu gerobak, atau 

merokok, dengan variasi antara 18–89 

menit pada kapal purse seine di PT Hasil 

Laut Sejati Batam. Ukuran armada 

penangkapan (b5 = 0,041807285) turut 

meningkatkan efisiensi sebesar 0,04%, 

di mana kapal berukuran lebih besar 

cenderung memiliki hasil tangkapan 

lebih banyak dan proses bongkar lebih 

efektif (Hermawan, 2018). Namun, 

menurut Chumchuen et al. (2016), kapal 

di atas 28–30 GT justru menjadi lebih 

lambat bergerak sehingga menurunkan 

kemampuan mengejar gerombolan ikan. 

Selain itu, umur pelaku bongkar (b6 = -

0,253135753) menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap efisiensi, di mana 

pelaku yang lebih tua cenderung bekerja 

lebih lambat. Novianti et al. (2013) 

mengungkapkan korelasi lemah antara 

umur dan efisiensi, dengan mayoritas 

pelaku bongkar berusia sekitar 30 tahun. 

Sebaliknya, pengalaman kerja (b7 = 

1,370812801) memberikan pengaruh 

positif sebesar 1,37%, yang berarti 

semakin lama pengalaman kerja maka 

efisiensi meningkat. Temuan ini sejalan 

dengan Primyastono et al. (2016) yang 

menekankan pentingnya pengalaman 

melaut dalam meningkatkan keahlian 

nelayan. Ilham (2022) juga 

menyebutkan bahwa pengalaman tidak 

hanya diukur dari lamanya bekerja, 

tetapi juga keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki, sejalan 

dengan Handriatni et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa semakin lama 

seseorang bekerja, semakin tinggi 

pemahamannya terhadap tugas dan 

kondisi lapangan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pelaku 

bongkar di PPS Belawan umumnya 

berada pada kelompok usia produktif 

dengan pengalaman kerja yang relatif 

singkat. Kondisi ini mencerminkan 

ketersediaan tenaga kerja muda yang 

memiliki kemampuan fisik baik namun 

masih memerlukan peningkatan 

keterampilan teknis (Mardiana et al., 

2024). Proses bongkar muat berjalan 

cukup efisien meskipun masih terdapat 

waktu terbuang akibat kendala akses dan 

jarak lokasi bongkar. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa efisiensi kerja 

sangat dipengaruhi oleh jumlah hasil 

tangkapan, kapasitas kapal, pengalaman 

kerja, dan kecepatan bongkar, sementara 

faktor usia dan waktu terbuang 
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cenderung menurunkan tingkat efisiensi 

secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Tingkat efisiensi waktu pendaratan 

hasil tangkapan purse seine di PPS 

Belawan tergolong kategori efesien 

dengan rata rata 75,89%. Variabel nyata 

yang mempengaruhi efisiensi 

pendaratan hasil tangkapan adalah waktu 

bongkar (menit) dengan nilai 1,38×10−8 

dan waktu terbuang (menit), dengan nilai 

8.85×10−16, memiliki signifikansi < 0,05. 
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